KICK OFF DAN FOCUS GROUP DISCUSSION

PENYUSUNAN DOKUMEN
RENCANA AKSI PERUBAHAN IKLIM
KOTA BONTANG

KISWANTO, S.Hut., M.P., Ph.D.

Universitas Mulawarman

kiswanto@unmul.ac.id
+62 812-5342-125



LATAR BELAKANG

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 98 TAHUN 2021

Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon untuk
Pencapaian Target Kontribusi yang Ditetapkan
Secara Nasional dan Pengendalian Emisi Gas
Rumah Kaca dalam Pembangunan Nasional

Pasal 4

(1) Pelaksanaan upaya pencapaian target NDC sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 dilakukan melalui:
a. Mitigasi Perubahan lklim
b. Adaptasi Perubahan lklim

Pasal 35

(1) Penyusunan dan penetapan Rencana Aksi Mitigasi
Perubahan lklim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
huruf d dilakukan paling sedikit pada lingkup:
a. Nasional, dan
b. Provinsi

Pasal 39
Penyusunan dan penetapan Rencana Aksi Adaptasi Perubahan
Iklim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 huruf d dilakukan
dalam lingkup:

a. Nasional,

b. Provinsi,

c. Kabupaten/Kota
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NOMOR 12 TAHUN 2024
Penyelenggaraan Kontribusi yang Ditetapkan
Secara Nasional dalam Penanganan
Perubahan Iklim

Pasal 4

(1) Pelaksanaan upaya pencapaian target NDC sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 dilakukan melalui
penyelenggaraan:
a. Mitigasi Perubahan lklim, dan
b. Adaptasi Perubahan lklim

Pasal 35

(1) Penyusunan dan penetapan Rencana Aksi Mitigasi
Perubahan lklim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
huruf d dilakukan paling sedikit pada lingkup:
a. Nasional, dan
b. Provinsi

Pasal 58
Penyusunan dan penetapan Rencana Aksi Adaptasi Perubahan
Iklim sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf d dilakukan
pada tingkat:

a. Nasional,

b. Provinsi, dan

c. Kabupaten/Kota



MITIGASI PERUBAHAN IKLIM

Usaha pengendalian untuk mengurangi risiko
akibat perubahan iklim melalui kegiatan yang
dapat menurunkan emisi atau meningkatkan
penyerapan GRK dan penyimpanan/penguatan
cadangan karbon dari berbagai sumber emisi

ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM
Upaya meningkatkan kemampuan dalam menyesuaikan diri
terhadap perubahan iklim, termasuk keragaman iklim dan
kejadian ekstrim sehingga potensi kerusakan akibat
perubahan iklim berkurang, peluang yang ditimbulkan oleh
perubahan iklim dapat dimanfaatkan dan konsekuensi yang
timbul akibat perubahan iklim dapat diatasi
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INDIKATOR KINERJA
PENURUNAN EMISI GAS RUMAH KACA

DALAM RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH
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Strategi
Ekonomi Hijau

Tahunan

RE:,?{:? s RPJMN Dijabarkan dalam Panduan untuk RAPBN
oo (Dokumen Perencanaan = RKP = (Rencana Anggaran
angunan Ja encana a Pemerinta endapatan dan Belanja
Pemb J (R Kerja Pemerintah) Pend dan Belanj
Menengah Masional) Negara)

RPJPN digunakan sebagai pedoman penyusunan RPJMN yang ditetapkan oleh Presiden sebagai acuan program Pemerintah dalam kurun waktu 5 tahun.
RPJMN tersebut selanjutnya diterjemahkan ke dalam RKP tahunan, yang kemudian menjadi pedoman dalam penyusunan RAPBN.

E
e Kapita setara
Objektif dengan Negara Maju

Intensitas Emisi
GRK menuju NZE

RPJPN 2025-2045
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Ekonomi
Hijau

Dalam RPJPN 2025-2045, penerapan Ekonomi Hijau menjadi salah satu tujuan pembangunan dengan Indeks Ekonomi Hijau sebagai indikatornya.

Dengan demikian, tujuan tersebut akan menjadi panduan dalam melaksanakan serta penalokasian anggaran untuk ekonomi hijau di Indonesia.




Intensitas Emisi GRK Sasaran 5 dalam RPJPN Tahun 2025-2045:
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INDIKATOR KINERJA

PENURUNAN EMISI GRK

| Uraian RPJPN 2025-2045 RPJPD 2025-2045

Penurunan intensitas emisi GRK (%) Penurunan intensitas emisi GRK (%)
45 Persentase Penurunan Emisi GRK (%) Persentase Penurunan Emisi GRK (%)
a. Kumulatif a. Kumulatif

b. Tahunan b. Tahunan




INDIKATOR KINERJA PENURUNAN
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INDIKATOR KINERJA PENURUNAN
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INDIKATOR KINERJA PENURUNAN
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PROFIL EMISI GRK
TOTAL (KUMULATIF)

5.682,04

6.000 4.628,39
5.000
4.000
3.000

2.000 26,31

46,71

12.000

10.000

1.000

0
-62 y 10

-1.000

ENERGI IPPU PERTANIAN  KEHUTANAN

LIMBAH
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PROFIL EMISI GRK
SEKTOR ENERGI
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Tingkat Emisi Gas Rumah Kaca (Gg CO,eq) Sektor
Energi di Kota Bontang pada Tahun Aktivitas 2024
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PROFIL EMISI GRK
SEKTOR IPPU

INDUSTRI INDUSTRI INDUSTRI INDUSTRI
MINERAL KIMIA LOGAM NON-ENERGI

Tingkat Emisi Gas Rumah Kaca (Gg CO,eq) Sektor IPPU

di Kota Bontang pada Tahun Aktivitas 2024
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PROFIL EMISI GRK
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Tingkat Emisi Gas Rumah Kaca (Gg CO,eq) Sektor
Kehutanan di Kota Bontang pada Tahun Aktivitas 2024
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LAPORAN IMPLEMENTASI [
i PERENCANAAN

* | PEMBANGUNAN

RENDAH KARBON
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR &

M TAHUN AKTIVITAS 2024

©AKSARA

Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan (PEP)
AKSARA merupakan wadah perekaman
aksi pembangunan rendah karbon/mitigasi
perubahan iklim yang transparan, akurat,
lengkap, konsisten dan terintegrasi.

F?;@

BAPPENAS

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

SEPTEMBER 2025



Potensi Penurunan

KONTRIBUSI PELAPORAN Sektor / Subsektor Jumlah Aksi Emisi (ton CO2eq)
PERENCANAAN ;
Kehutanan dan Lahan Gambut 8 20,42
P E M BAN G U NAN ENERGI 5 26.788,31
Energi 1 5.133,00
REN DAH KARBON Industri (IPPU) 4 21.655,31
PENGELOLAAN LIMBAH 16 109,97
Persampahan 16 109,97
Grand Total 29 26.918,70

BONTANG PENAJAM PASER UTARA Tahun Jumlah Aksi Poéen.SI. SR

29 AKSI 5AKSI  KUTAIBARAT misi (CO2eq)

7.06% 1,22% i 2010 4 5.368,62
 8.97% 2011 9 1.620,17
BERAD 2012 6 2.449,43
122 AKSI PROVINSI 2013 7 2.397,19
29,68% 89 2014 6 1.985,96
21,69% 2015 8 2.089,75
2016 16 1.460,20
2017 22 954,41
2018 24 1.179,75
KART';”J;';ARA 2019 37 810,91
17 AKSI KUTAITIMUR 2020 42 1.022,94
4,14% 20 2021 46 3.897,39
e 4,87% 2022 48 2.605,77
BAL;!I;T(‘;TAN i ki 2023 24 1.462,56
1.46% SA;TK';DA 1,95% 2024 29 26.918,70
Grand Total 328 56.223,75

19,71%




AKSI MITIGASI

SEKTOR LAHAN

KEHUTANAN DAN LAHAN GAMBUT

* Peningkatan Cadangan Karbon

* Pencegahan Penurunan Cadangan Karbon
e Lain-lain

* Pendukung

* Prasyarat

PERTANIAN

e Unit Pengolah Pupuk Organik (UPPQO)

» System of Rice Intensification (SRI)

* Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)

» \Varietas Padi Rendah Emisi

« BATAMAS dan Biogas Non BATAMAS

* Peremajaan Areal Perkebunan

e Peningkatan Cadangan Karbon - Tanaman Pertanian

* Pengelolaan Ternak Daerah - Penggunaan Feed
Suplemen untuk Bahan Pakan Sapi

 Lain-Lain

* Prasyarat




AKSI MITIGASI

SEKTOR ENERGI

ENERGI

« Pembangunan Energi Terbarukan - OFF GRID
 Pembangunan Energi Terbarukan - ON GRID

* Pembangunan PLT Biogas POME

» Substitusi Bahan Bakar Fosil

e Efisiensi Energi Penggunaan Lampu Hemat Energi
e Efisiensi Energi Sistem PJU

INDUSTRI (IPPU)

Gnost;alt:;s(fszr;-)ng jufzastiuctures e Lain-lain
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